BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN
2.1
  Pengertian Perusahaan

Perusahaan adalah sebuah lembaga yang didirikan oleh seseorang atau lebih dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan atas penjualan barang atau jasa yang sebanyak-banyaknya guna kesejahteraan semua karyawannya.

Bidang-bidang yang ada dalam lingkup usaha, antara lain bidang produksi, sirkulasi, iklan, keuangan, teknik, personalia, dan layanan pelanggan (costumer care). Dibidang usaha (bisnis) maka segala gerak yang dilakukan harus memperhitungkan bisnis, dengan menekan biaya (cost) serendah-rendahnya dan menghasilkan (profit) yang sebanyak-banyaknya (Totok Djuroto, 2000).
2.1.1. Commanditaire Vennotschaap (CV)

Commanditaire Vennotschaap (CV) adalah bentuk persekutuan yang didirikan oleh seseorang atau lebih. Pengurus CV bertanggung jawab penuh dengan seseorang atau lebih kepada pemberi modal penyertaanya. Kepemilikan CV hampir sama dengan Firma. Yang membedakannya ialah di dalam CV ada anggota aktif, yang bertanggung jawab penuh. Ada pula anggota tidak aktif atau sleeping partner. Dengan demikian ada CV murni yang para anggotanya aktif, dan ada CV campuran dimana modalnya dimiliki dari kesatuan antara anggota aktif dan anggota non aktif.

Dalam bentuk usaha ini mempunyai 2 anggota, yaitu:

1. Anggota pengurus,yang bertanggung jawab penuh dengan seluruh harta bendanya.

2.  Anggota komanditer,yang bertanggung jawab terbatas sebesar modal  yang diberikan.

Peserta komanditer tidak boleh turut campur dalam menjalankan pekerjaan kepengurusan. Jika anggota komanditer turut campur dalam kepengurusan, maka anggota komanditer tersebut akan bertanggung jawab dengan seluruh hartanya.

Ciri dan sifat CV antara lain :

- Sulit untuk menarik modal yang telah di setor

- Modal besar karena didirikan banyak banyak pihak

- Mudah mendapatkan kridi pinjaman

- Ada anggota sktif memiliki tanggung jawab tidak terbatas dan ada    yang pasif tinggal

- Menunggu keuntungan

- Relatif mudah untuk didirikan

- Kelangsungan hidup perusahaan CV tidak menentu
2.2 Bidang Perusahaan

CV SR. MANDIRI GRAFIKA OFFSET bergerak di bidang Percetakan dan Digital printing, Menerima Jasa desain grafis dan Percetakan seperti Kartu Undangan, Printing, Stiker Cutting, blanko, kartu   nama, ID Card dan lain-lain.
2.2.1 Percetakan

Percetakan adalah sebuah proses industri untuk pemproduksikan massal tulisan dan gambar, terutama dengan tinta di atas kertas menggunakan sebuah mesin cetak. Dia merupakan sebuah bagian penting dalam penerbitan dan percetakan transaksi.

Banyak buku dan koran sekarang ini biasanya dicetak menggunakan teknik percetakan offset. Biasanya imaji yang akan dicetak terlebih dahulu dilukiskan ke atas pelat offset dengan bantuan printer laser kemudian pelat ini akan diolah mesin cetak menjadi pola penintaan yang akan ditimpakan ke atas kertas cetak. Warna-warna bisa didapatkan dengan menimpakan beberapa pola warna dari setiap pelat offset sekaligus.Teknik percetakan umum lainnya termasuk cetak relief, sablon, rotogravure, dan percetakan berbasis digital seperti pita jarum, inkjet, dan laser. Dikenal pula teknik cetak poly untuk pemberian kesan emas dan perak ke atas permukaan dan cetak emboss untuk memberikan kesan menonjol kepada kertas. 

2.2.2 Digital Printing (cetak Digital )

Cetak digital adalah semua teknologi reproduksi yang menerima data elektronik dan menggunakan titik (dot) untuk replikasi. Semua mesin cetak yang memanfaatkan komputer sebagai sumber data dan proses cetak memanfaat prinsip titik; dimana gambar atau image pada material (kertas, plastik, tekstil dll) tersusun dari kumpulan titik-titik.

Definisi printer, copier, press. Berdasarkan mesin cetak aplikasi yang ada,  maka cetak digital secara garis besar digolongkan menjadi 3 golongan :
1. printer - seperti; printer untuk Personal Computer   (PC)

2. copier - seperti; mesin fotokopi yang dilengkapi dengan scanner

3. press – seperti ; mesin cetak offset.

Printer adalah semua teknologi,mesin cetak yang membuat gambar atau image pada kertas yang diambil dari data/file komputer; menghasilkan turunan cetak pertama atau cetak asli dimana setiap cetakan bisa unik atau berubah. Ciri ini memberi kemampuan personalisasi bahan cetakan. Semua dokumen bisa menjadi individual. Teknologi tinta yang dipakai bisa inkjet, wax-transfer dan toner.

Copier atau mesin fotokopi, dicirikan dengan alat scanner; menghasilkan cetakan turunan kedua. Mesin fotokopi dapat menggandakan cetakan turunan pertama. Tinta yang umum dipakai adalah toner, menggunakan teknologi elektrofotografi.

Press atau mesin cetak press, dicirikan dengan sistim mekanis yang mengandalkan penghantar (carrier) image untuk mereplikasi atau menggandakan suatu gambar yang sama ke material (kertas) cetak secara berulang dan terus menerus. Umum ditemukan pada alat cetak offset lithografi, yang memungkinkan melakukan pencetakan dalam ukuran kertas dan jumlah besar.

2.3. Definisi Desain grafis

Definisi Desain Grafis : adalah salah satu bentuk seni lukis (gambar) terapan yang memberikan kebebasan kepada sang desainer (perancang) untuk memilih, menciptakan, atau mengatur elemen rupa seperti ilustrasi, foto, tulisan, dan garis di atas suatu permukaan dengan tujuan untuk diproduksi dan dikomunikasikan sebagai sebuah pesan. Gambar maupun tanda yang digunakan bisa berupa tipografi atau media lainnya seperti gambar atau fotografi.Desain grafis umumnya diterapkan dalam dunia periklanan, packaging, perfilman, dan lain-lain.
Ada beberapa tokoh menyatakan pendapatnya tentang desain grafis yang saya ambil dari situs http://id.wikipedia.org/  Menurut Suyanto desain grafis didefinisikan sebagai ” aplikasi dari keterampilan seni dan komunikasi untuk kebutuhan bisnis dan industri“. Aplikasi-aplikasi ini dapat meliputi periklanan dan penjualan produk, menciptakan identitas visual untuk institusi, produk dan perusahaan, dan lingkungan grafis, desain informasi, dan secara visual menyempurnakan pesan dalam publikasi. Sedangkan Jessica Helfand dalam situs http://www.aiga.com/ mendefinisikan desain grafis sebagai kombinasi kompleks kata-kata dan gambar, angka-angka dan grafik, foto-foto dan ilustrasi yang membutuhkan pemikiran khusus dari seorang individu yang bisa menggabungkan elemen-eleman ini, sehingga mereka dapat menghasilkan sesuatu yang khusus, sangat berguna, mengejutkan atau subversif atau sesuatu yang mudah diingat. Menurut Danton Sihombing desain grafis mempekerjakan berbagai elemen seperti marka, simbol, uraian verbal yang divisualisasikan lewat tipografi dan gambar baik dengan teknik fotografi ataupun ilustrasi. Elemen-elemen tersebut diterapkan dalam dua fungsi, sebagai perangkat visual dan perangkat komunikasi. Menurut Michael Kroeger visual communication (komunikasi visual) adalah latihan teori dan konsep-konsep melalui terma-terma visual dengan menggunakan warna, bentuk, garis dan penjajaran (juxtaposition).
Warren dalam Suyanto memaknai desain grafis sebagai suatu terjemahan dari ide dan tempat ke dalam beberapa jenis urutan yang struktural dan visual. Sedangkan Blanchard mendefinisikan desain grafis sebagai suatu seni komunikatif yang berhubungan dengan industri, seni dan proses dalam menghasilkan gambaran visual pada segala permukaan.
2.3.1 Majalah
Majalah adalah kumpulan berita, artikel, cerita, iklan dan sebagainya yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran kuarto atau folio, dijilid dalam bentuk buku. Majalah biasanya terbit teratur, seminggu sekali, dua minggu sekali atau satu bulan sekali.
2.3.2 Brosur
Brosur adalah selebaran cetakan satu halaman kertas yang terlipat dua atau lebih, berisi keterangan, informasi, atau gambaran tentang sebuah perusahaan, instansi, produk, atau jasa, atau bisa juga berisi sebuah ide dan kegiatan. Brosur biasanya dipakai didalam penjualan atau dalam rangka promosi.
2.3.3 Leaflet 
Sarana promosi mirip brosur adalah leaflet. Tetapi leaflet mempunyai ukuran kertas yang kecil, leaflet disebarkan dengan cara dibagikan. 
2.3.4 Poster
Poster adalah karya seni atau desain grafis yang memuat komposisi gambar dan huruf di atas kertas berukuran besar. Pengaplikasiannya dengan ditempel di dinding atau permukaan datar lainnya dengan sifat mencari perhatian mata sekuat mungkin. Karena Poster dirancang untuk menarik perhatian sekaligus menyampaikan informasi.
2.3.5 Banner
Banner merupakan salah satu media
promosi yang banyak digunakan oleh suatu event organizer, untuk acara atau event yang akan mereka selenggarakan. Pengaplikasiannya dengan ditempel di dinding atau permukaan datar lainnya, sehingga mampu menarik perhatian siapapun yang melintasinya.
2.3.6 Neon Box
Neon Box adalah salah satu dari bagian sarana publikasi yang fungsinya mempromosikan, mengenalkan, mengingatkan produk yang terpampang pada Neon Box. Neon Box biasanya digunakan di luar ruangan (Outdoor). Neon Box adalah sejenis Billboard yang mempunyai ruang kosong ditengahnya untuk memberi penerangan menggunakan lampu Neon.  
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